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Article info ABSTRACT

/;gtcigi'sezi_st&;}ge_zozz This study aims to examine the metaphor of the word "heart™ in Riau

Revised - 10-08-2022  Malay. This research is a qualitative descriptive study using

Accepted: 15-10-2022 cognitive semantic analysis. The research data comes from the
speech of the Riau Malay people who use the metaphorical word
"heart". Data was collected through interviews using fishing,
tapping, listening and speaking techniques accompanied by
recording techniques. The results of the study show that the metaphor
of the word "heart" includes: small heart, big heart, broken heart,
heart, fruit, eyes of heart, the heart of stone, solar plexus, conscience,
hard heart, and rotten heart. This study describes the Malay
community in producing speech using figurative language to make it
look more polite. The use of figurative words can make the
conversation more polite.

ﬁ‘;&‘gjﬁ- Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metafora kata “hati” dalam

malay language bahasa Melayu Riau. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

cognitive semantics kualitatif dengan menggunakan analisis semantik kognitif. Data
penelitian berasal dari tuturan masyarakat Melayu Riau yang
menggunakan ungkapan metafora kata “hati”. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan teknik pancing, sadap, dan simak libat
cakap disertai dengan teknik rekam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metafora kata “hati”, meliputi: kecil hati, besar hati, patah
hati, jantung hati, buah hati, mata hati, hati batu, ulu hati, hati nurani,
keras hati, dan busuk hati. Penelitian ini menggambarkan masyarakat
Melayu dalam menghasilkan tuturan dengan menggunakan bahasa
kias agar terlihat lebih santun. Penggunaan kata kias dapat

menjadikan percakapan menjadi lebih sopan.
Copyright © 2022 Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon.
All rights reserved.

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran penting bagi pemakai bahasa. Bahasa berperan
membentuk sebuah keadaan berdasarkan kenyataan yang terjadi (Oktavianus,
2013). Bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk menggambarkan mental seseorang.
Bahasa bukan hanya berbicara perihal kata per kata atau huruf yang digabungkan
menjadi sebuah tulisan. Lebih dari itu, bahasa adalah gambaran diri yang harus
dimengerti oleh diri sendiri dan orang lain. Bahasa dapat membantu untuk
mengetahui dan memperluas cakrawala berpikir. Hal ini menandakan bahwa
dengan bahasa apa pun dapat dilakukan dan diungkapkan. Bahasa terbentuk dari
sebuah sistem yang bersifat manasuka (arbitrer) dan dinamis (berubah sesuai
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perkembangan zaman). Sebagai contoh: ketika masyarakat Melayu Riau ingin
mengatakan anak buah sebagai bawahan, maka belum tentu orang Melayu
Palembang mengatakan hal yang sama kemudian bermakna sama juga. Bahasa
Melayu merupakan awal mula atau pangkal lahirnya bahasa persatuan, yaitu bahasa
Indonesia yang berasal dari daerah Riau (Nugraheni & Syuhda, 2019). Dalam
masyarakat Melayu, penggunaan gaya bahasa sangat sering dilakukan (Rasyid &
Yaakob, 2017; Razali dkk, 2020). Gaya bahasa digunakan untuk memuiji,
menyindir, meminta dan lain sebagainya. Dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa lisan atau tulisan, umumnya gaya bahasa yang digunakan seseorang
bertujuan untuk memperoleh akibat atau pengaruh tertentu (Haliza dkk, 2020).

Berdasarkan pendekatan linguistik, gaya bahasa atau metafora sebenarnya
bukan lahir dari kreativitas saja, tetapi memiliki dasar dalam sistem bahasa. Hal itu
menyebabkan metafora layak dijadikan objek kajian kebahasaan. Metafora sulit
diartikan dan tidak dapat diterjemahkan secara harfiah karena gambaran yang
digunakan dalam percakapan tidak menggambarkan tujuan bahasa secara langsung
(Widiarti, 2011). Maksud metafora tidak diungkapkan secara jelas. Namun,
terdapat titik kemiripan secara implisit yang harus diinterpretasikan. Kemungkinan
lainnya adalah bisa saja bahasa sasaran tidak membuat perbandingan seperti yang
terdapat dalam bahasa sumber. Metafora digunakan untuk menyatakan makna lain
yang merujuk kepada sebuah referen, bukan berdasarkan makna kata secara leksikal
(Dhapa & Novita, 2022). Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam
menganalisis metafora: 1), vehicle merupakan kata, frasa, atau kalimat yang
memiliki makna metaforis, 2) topic merupakan makna metaforis yang
dimaksudkan, 3) grounds adalah titik kesamaan atau kaitan antara vehicle dan topic
(Ghassani & Saifudin, 2020).

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semantik kognitif.
Semantik merupakan studi ilmu yang mengkaji fokus tentang makna yang tidak
berkaitan dengan simbol, tanda, atau lambang (Bagha, 2011; Suhardi, 2015).
Semantik sejatinya selalu mengkaji sebuah makna tanpa dalam sebuah kata maupun
frasa. llmu linguistik semantik kognitif merupakan ilmu pengetahuan tentang
makna yang berdasarkan pada pengalaman (Jalaluddin, 2012; Nuryadin & Nur,
2021). Cara mendeskripsikan proses kognitif dalam metafora menggunakan teori
Embodiment (Rahardian, 2017). Makna yang dihasilkan dalam kajian semantik
kognitif adalah makna yang didasari proses berpikir secara alamiah.

Penelitian tentang metafora memang sudah banyak diteliti. Haula (2020)
meneliti metafora konseptual dalam judul berikta. Aajami (2019) menganalisis
semantik kognitif dan hubungannya dengan makna. Penelitian ini menjadi penting
untuk dilakukan karena 1) kajian semantik kognitif khususnya yang berkaitan
dengan metafora dapat memperkaya kajian semantik, 2) belum ada kajian metafora
kata “hati” dalam bahasa Melayu Riau. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji metafora kata hati dalam bahasa Melayu Riau menggunakan
analisis semantik kognitif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskripsi
analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang ada (Melati &
Saraswati, 2020) dengan menguraikan data yang diperoleh dalam bentuk kata-kata
(Hermandra, 2021). Dalam hal ini tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau
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angka (Mahsun, 2013). Data penelitian diperoleh dari tuturan masyarakat Melayu
Riau yang diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan informan yang
berada di wilayah Riau. Informan sebagai subjek penelitian ditentukan berdasarkan
pertimbangan: (a) penduduk asli Riau, menetap, bekerja, atau berusaha di Riau, (b)
berusia 40-60 tahun, (c) aktif menggunakan bahasa Melayu, dan (d) penutur
dikategorikan sehat secara mental.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yang dibantu
dengan teknik pancing, sadap, simak cakap, dan teknik rekam. Teknik sadap
digunakan untuk menyadap pemakaian ungkapan secara lisan dalam masyarakat
Melayu. Kemudian, teknik simak cakap adalah teknik yang dilakukan dengan
menyimak pembicaraan masyarakat tertentu. Teknik simak ini disertai dengan
teknik rekam yaitu merekam pembicaraan masyarakat tentang metafora kata “hati”.
Adapun teknik analisis data berupa pengumpulan data, analisis data, dan penarikan
simpulan. Cara analisis menggunakan pendekatan semantik kognitif. Semantik
kognitif menekankan pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk
mengetahui sebuah makna (Hermandra dkk, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ditemukan tiga belas data metafora kata “hati”” dalam bahasa Melayu Riau.
Adapun data yang ditemukan yaitu, kecil hati, besar hati, sakit hati, patah hati,
jantung hati, buah hati, mata hati, hati batu, ulu hati, hati nurani, keras hati, dan
busuk hati. Selanjutnya, analasis data yang dilakukan menggunakan teori Knowles
dan Moon. Pada bagian ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya
hasil penelitian terkait metafora kata “hati” dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Metafora dan Makna

No. Metafora Makna

1. kecil hati perasaan (kecewa)

2. besar hati perasaan (bangga)

3. sakit hati perasaan (tidak senang atau tidak bahagia)

4. patah hati perasaan (hilang semangat untuk berjuang atau bangkit kembali)
5. jantung hati kekasih hati; orang yang disayangi atau dicintai

6. buah hati panggilan kesayangan untuk anak

7. mata hati melihat sesuatu menggunakan perasaan

8. hati batu tetap pada pendapat/perkataan sendiri (sekalipun ia salah)
9. ulu hati bagian dasar hati/pangkal hati

10. hati nurani hati yang suci atau murni

11. keras hati tidak mudah putus asa; punya prinsip sendiri

12. busuk hati sifat dengki; tidak senang melihat orang lain bahagia

13. hati kecil perasaan yang sesungguhnya/ yang terdalam

Sebelum menganalisis data metafora kata “hati’, mohon untuk tetap fokus
dengan gambar 1. Demikian juga dengan gambar-gambar berikutnya. Tujuannya
agar memudahkan pembaca menganalisis maksud dari penelitian ini.
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Gambar 1. Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Kata hati menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti: 1) organ
badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut, gunanya
untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu; 2)
daging dari hati sebagai bahan makanan (terutama hati dari binatang sembelihan);
3) jantung; 4) sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai
tempat segala perasaan batin dan tempat pengertian (perasaan dan sebagainya); 5)
bagian yang di dalam sekali (tentang buah, batang, tumbuhan, dan sebagainya); 6)
sifat (tabiat) batin manusia; dan 7) apa yang terasa dalam batin.

Tahap selanjutnya adalah menganalisis metafora berdasarkan analisis
semantik kognitif. Proses berpikir secara kognitif dalam sebuah metafora terjadi
karena konsep atau ide yang dilakukan bertujuan untuk menunjukkan adanya
hubungan atau korespondensi antara ranah sumber dan ranah target (Haula, 2020;
Nirmala, 2014). Artinya, antara sumber dan target seharusnya ada hubungan atau
relasi (Mahayana dkk, 2020) yang pas sehingga akan terbentuk makna baru yang
ingin dihasilkan.

Kecil Hati

Perasaan (kecewa)

A

Gambar 2. Analisis Kecil Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Kata kecil secara leksikal
bermakna tidak besar, muda, sedikit, dan sempit. Kemudian hati secara leksikal
bermakna organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas
rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal,
maka tidak akan ditemukan makna berupa perasaan (kecewa). Semantik kognitif
adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau dan alam
sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat
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mengatakan bahwa kecil hati bermakna perasaan (kecewa) karena dulunya hati
dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan (sedih, senang, gembira, dan
lain sebagainya). Ketika berbicara hati, maka yang terpikir adalah adanya berbagai
perasaan yang muncul di dalam diri seseorang. Hati adalah tempat segala bentuk
perasaan atau emosi dalam diri seseorang. Begitu besar fungsi hati, selain sebagai
alat detoksifikasi dan sekresi.

Kemudian kata kecil dianggap sebagai sesuatu yang mengarah kepada
kesedihan dan sempit. Hati yang dianggap sebagai pusat dari segala perasaan
(Prinz, 2015) sejatinya merupakan tempat terluas yang berada di dalam diri
manusia. Ketika perasaan kecewa muncul, maka yang dirasakan manusia saat itu
adalah hatinya terasa sesak seolah-olah sedang mengecil dan sempit. Beberapa
orang Melayu mengatakan jika seseorang telah merasakan kecewa, maka hatinya
tidak mudah untuk menerima sesuatu yang baru lagi. Ini menandakan bahwa
sebenarnya hati itu luas. Kecil yang merupakan gambaran untuk mengungkapkan
hal yang sempit itu disebabkan rasa kecewa yang telah didapat. ltulah yang
menyebabkan masyarakat Melayu mengatakan kecil hati untuk mengatakan
perasaan kecewa.

Besar Hati

Gambar 3. Analisis Besar Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Besar secara leksikal bermakna
lawan dari kecil, tinggi dan gemuk, luas, dan lebar. Kemudian hati secara leksikal
bermakna organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas
rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal,
maka tidak akan ditemukan makna berupa perasaan (bangga). Semantik kognitif
adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau dan alam
sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat
mengatakan bahwa besar hati bermakna perasaan (bangga) karena dulunya hati
dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan (sedih, senang, gembira, dan
lain sebagainya). Ketika berbicara hati, maka yang terpikir adalah adanya berbagai
perasaan yang muncul di dalam diri seseorang. Hati adalah tempat segala bentuk
perasaan atau emosi dalam diri seseorang (Prinz, 2015). Begitu besar fungsi hati,
selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Kemudian kata besar dianggap sebagai
sesuatu yang mengarah kepada luas. Hati yang dianggap sebagai pusat dari segala
perasaan sejatinya merupakan tempat terluas yang berada di dalam diri manusia.
Ketika perasaan bahagia dan bangga muncul, maka yang dirasakan manusia saat itu
adalah hatinya terasa luas dan lebar.
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Sakit Hati

senang atan tidak

bahagia)

Gambar 4. Analisis Sakit Hati
Sumber:https://mediad.picsearch.com/is?DJtrukGUQRgUL XvB89g9eJX7fE1myCdzlgcgXCjvc8
&height=326 & https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Sakit secara leksikal bermakna
merasa tidak nyaman yang terjadi di dalam tubuh atau bagian tubuh disebabkan
terkena sesuatu. Kemudian hati secara leksikal bermakna organ badan yang
berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut, gunanya untuk
mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu. Apabila
keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal, maka tidak akan ditemukan makna
berupa perasaan (tidak senang atau tidak bahagia). Semantik kognitif adalah
bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk
mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat mengatakan bahwa sakit
hati bermakna perasaan (tidak senang atau tidak bahagia) karena dulunya hati
dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan (sedih, senang, gembira, dan
lain sebagainya). Ketika berbicara hati, maka yang terpikir adalah adanya berbagai
perasaan yang muncul di dalam diri seseorang (Jarnawi, 2020; Rayani & Purqoti,
2020). Hati adalah tempat segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang.
Begitu besar fungsi hati, selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Kemudian
kata sakit dianggap sebagai sesuatu yang mengarah kepada rasa ketidaknyamanan
seseorang disebabkan perlakuan atau perilaku orang lain yang tidak baik terhadap
dirinya. Ketika hati tersakiti maka akan timbul perasaan tidak nyaman dan merasa
dirinya sedang tidak bahagia.

Patah Hati

Perasaan (hilang
semangat untuk
berjuang atau bangkit
kembali)

Gambar 5. Analisis Patah Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Patah secara leksikal bermakna
putus tentang barang yang keras atau kaku. Kemudian hati secara leksikal
bermakna organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas
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rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal,
maka tidak akan ditemukan makna berupa perasaan (hilang semangat untuk
berjuang atau bangkit kembali). Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang
menekankan pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk mengetahui
sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat mengatakan bahwa patah hati
bermakna perasaan (hilang semangat untuk berjuang atau bangkit kembali) karena
dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan (sedih, senang,
gembira, dan lain sebagainya). Ketika berbicara hati, maka yang terpikir adalah
adanya berbagai perasaan yang muncul di dalam diri seseorang. Hati adalah tempat
segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang. Begitu besar fungsi hati,
selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Kemudian kata patah dianggap sebagai
sesuatu yang mengarah kepada rasa putus asa atau hilang semangat karena sesuatu.
Ketika hati sudah patah maka akan hilang semangat atau motivasi untuk kembali
berjuang terhadap sesuatu (Sihotang, 2021; Trisnawati, 2022) yang ada hanyalah
pasrah dengan keadaan yang sedang terjadi.

Jantung Hati

Kekasih hati;
orang yang
disayangi atau
dicintai

Gambar 6. Analisis Jantung Hati
Sumber: www.galamedianews.com/ragam/233526/gejala-dan-penyebab-penyakit-jantung. &
https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Jantung secara leksikal bermakna
bagian tubuh yang menjadi pusat peredaran darah. Kemudian hati secara leksikal
bermakna organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas
rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal,
maka tidak akan ditemukan makna berupa kekasih hati; orang yang disayangi atau
dicintai. Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa
lampau dan alam sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu
sepakat mengatakan bahwa jantung hati bermakna kekasih hati; orang yang
disayangi atau dicintai karena dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari
segala perasaan (sedih, senang, gembira, dan lain sebagainya). Ketika berbicara
hati, maka yang terpikir adalah adanya berbagai perasaan yang muncul di dalam
diri seseorang. Hati adalah tempat segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri
seseorang. Begitu besar fungsi hati, selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi.
Kemudian jantung dianggap sebagai sesuatu yang posisi atau letaknya sangat dekat
dengan hati. Hal ini diibaratkan sebagai sepasang kekasih yang memiliki hubungan
sangat dekat karena adanya perasaan yang mengikat satu sama lain.
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Buah Hati

Panggilan
kesayangan untuk

anak

Gambar 7. Analisis Buah hati
Sumber: https://il.wp.com/salamadian.com/wp-content/uploads/2016/10/gambar-buah-apel-
1.jpg?w=627&ssl=1 & https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Buah secara leksikal bermakna
bagian dari tumbuhan, berasal dari bunga atau putik (biasanya berbiji); hasil.
Kemudian hati secara leksikal bermakna organ badan yang berwarna kemerah-
merahan di bagian kanan atas rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari
makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan
diartikan secara leksikal, maka tidak akan ditemukan makna berupa panggian
kesayangan untuk anak. Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang menekankan
pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk mengetahui sebuah makna.
Masyarakat Melayu sepakat mengatakan bahwa buah hati bermakna panggian
kesayangan untuk anak karena dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari
segala perasaan (sedih, senang, gembira, dan lain sebagainya). Ketika berbicara
hati, maka yang terpikir adalah adanya perasaan sayang yang terdapat di dalamnya.
Hati adalah tempat segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang. Begitu
besar fungsi hati, selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Kemudian kata buah
dianggap sebagai hasil yang muncul dari sebuah proses. Pada tumbuhan misalnya,
hasil akhir dari fotosintesis adalah oksigen dan zat makanan yang disimpan menjadi
bakal buah. Buah hati dinyatakan sebagai panggilan kesayangan ketika memanggil
anak (Chairilsyah, 2019; Salim & Khairunnisa, 2018).

Mata Hati

Melihat sesua

menggunakan

Gambar 8. Analisis Mata Hati
Sumber: https://informazone.com/bagian-mata-dan-fungsinya/ &
https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Mata secara leksikal bermakna
alat indra untuk melihat atau indra penglihat. Kemudian hati secara leksikal
bermakna organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas
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rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal,
maka tidak akan ditemukan makna berupa melihat sesuatu menggunakan perasaan.
Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau
dan alam sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat
mengatakan bahwa mata hati bermakna melihat sesuatu menggunakan perasaan
karena dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan (sedih,
senang, gembira, dan lain sebagainya). Perasaan yang dimaksud adalah perasaan
batin manusia. Hati adalah tempat segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri
seseorang. Begitu besar fungsi hati, selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi.
Melihat sesuatu tidak berdasarkan mata telanjang lagi. Kemudian mata dianggap
sebagai indra yang tajam untuk melihat sesuatu (Budiana dkk, 2021; Riyanto,
Purbayanto, & Natsir, 2011). Oleh karena itu, mata hati dinyatakan sebagai melihat
sesuatu menggunakan perasaan.

Hati Batu

tetap pada
pendapat/perkataan
sendin (sekalipun ia

salah)

Gambar 9. Analisis Hati Batu
Sumber:https://id.wikipedia.org/wiki/Hati&https://media3.picsearch.com/is?NekO2udFAmjziLgt0-
WX0w6bw9u7Ya_h_JlywXm4b5M&height=268

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Batu secara leksikal bermakna
benda keras dan padat yang berasal dari bumi atau planet lain, tetapi bukan logam.
Kemudian hati secara leksikal bermakna organ badan yang berwarna kemerah-
merahan di bagian kanan atas rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari
makanan di dalam darah dan menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan
diartikan secara leksikal, maka tidak akan ditemukan makna berupa tetap pada
pendapat/perkataan sendiri (sekalipun ia salah). Semantik kognitif adalah bidang
ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk
mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat mengatakan bahwa hati
batu bermakna tetap pada pendapat/perkataan sendiri (sekalipun ia salah) karena
dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan (sedih, senang,
gembira, dan lain sebagainya). Ketika berbicara hati, maka yang terpikir adalah
adanya berbagai perasaan yang muncul di dalam diri seseorang. Hati merupakan
organ tubuh yang berfungsi mengendalikan semua perasaan. Hati adalah tempat
segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang. Begitu besar fungsi hati,
selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Kemudian batu dianggap sebagai
sesuatu atau benda yang memiliki sifat keras dan susah dibentuk. Hal ini diibaratkan
sebagai perasaan ego yang tidak berubah dan tetap pada pendapatnya sendiri,
merasa jika perkataan atau perbuatannya yang paling benar.
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Ulu Hati

Gambar 10. Analisis Ulu Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Ulu atau hulu secara leksikal
bermakna bagian tubuh dari leher ke atas. Kemudian hati secara leksikal bermakna
organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut,
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan
empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal, maka tidak akan
ditemukan makna berupa bagian dasar hati/pangkal hati. Semantik kognitif adalah
bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk
mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat mengatakan bahwa ulu hati
bermakna bagian dasar hati/pangkal hati karena hulu dianggap sebagai pangkal
atau dasar dari hati. Sebagai perumpamaan, hulu sungai merupakan bagian sungai
yang paling awal atau pangkal. Artinya, dalam masyarakat Melayu untuk
mengungkapkan kata pangkal adalah dengan kata ulu atau ulu hati (Supetran, 2016;
Nopiah dkk, 2018). Dalam hal ini, hati tidak lagi bermakna sebagai tempat segala
perasaan. Lebih jelasnya, hati menggambarkan benda di dalam tubuh yang dapat
dilihat. Hati memiliki beberapa bagian, salah satunya adalah bagian pangkal. Ini
sama dengan perumpamaan sungai yang memiliki beberapa bagian. Salah satunya
adalah bagian pangkal atau ulu sungai. Hal tersebut yang menjadi kesepakatan
untuk mengatakan pangkal hati dengan sebutan ulu hati.

Hati Nurani

Hati vang suci

Gambar 11. Analisis Hati Nurani
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Nurani secara leksikal bermakna
berkenaan dengan atau sifat cahaya. Kemudian hati secara leksikal bermakna
organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut,
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan
empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal, maka tidak akan
ditemukan makna berupa hati yang suci atau murni. Semantik kognitif adalah
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bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau dan alam sekeliling untuk
mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat mengatakan bahwa hati
nurani bermakna hati yang suci atau murni karena dulunya hati dianggap sebagai
sebagai pusat dari segala perasaan (sedih, senang, gembira, dan lain sebagainya).
Hati adalah tempat segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang. Begitu
besar fungsi hati, selain sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Kemudian nurani
dianggap sebagai lambang kesucian dan kemurnian seperti cahaya. Masyarakat
Melayu sering berbicara dan mengatakan segala sesuatu itu jangan dipikir pakai
akal saja, akan tetapi menggunakan hati nurani. Artinya, hati nurani menandakan
perasaan yang tulus dan suci (Malikah, 2013; Lubis, 2018, Rohman dkk, 2020). Hal
ini karena pada dasarnya seseorang itu terlahir baik dan suci. Begitu juga perasaan
yang dibawanya ke dunia. Oleh karena itu, untuk mrngungkapkan hati yang suci
atau murni, masyarakat Melayu memberikan ungkapan hati nurani.

Keras Hati

. 4 Tidak mudah putus N
KERAS + / ] asa: punya prinsip
L p R sendiri .

Gambar 12. Analisis Keras Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Kata keras secara leksikal
bermakna sangat kuat, tidak mudah patah dan hancur. Kemudian hati secara
leksikal bermakna organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan
atas rongga perut, gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal,
maka tidak akan ditemukan makna berupa tidak mudah putus asa; punya prinsip
sendiri. Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa
lampau dan alam sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu
sepakat mengatakan bahwa keras hati bermakna tidak mudah putus asa; punya
prinsip sendiri karena dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari segala
perasaan (sedih, senang, gembira, dan lain sebagainya). Hati adalah tempat segala
bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang. Begitu besar fungsi hati, selain
sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Ketika berbicara keras hati, maka yang
terpikir adalah adanya perasaan pantang menyerah dengan keputusan yang telah
dibuat. Kemudian kata keras merupakan gambaran dari usaha yang sungguh-
sungguh dan tidak mudah berputus asa. Selain itu keras juga melambangkan tidak
mudah terpengaruh dengan hal-hal yang lain. Keras hati memiliki dua bentuk
pemaknaan. Bentuk makna tersebut adalah makna positif dan makna negatif.
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Busuk Hati

Sifat dengki: tidak
senang melihat
__ orang lain bahagia

Gambar 13. Analisis Busuk Hati
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Kata busuk secara leksikal
bermakna rusak dan berbau tidak sedap. Kemudian hati secara leksikal bermakna
organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut,
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan
empedu. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal, maka tidak akan
ditemukan makna berupa sifat dengki; tidak senang melihat orang lain bahagia.
Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau
dan alam sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat
mengatakan bahwa busuk hati bermakna sifat dengki; tidak senang melihat orang
lain bahagia karena dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari segala
perasaan (sedih, senang, gembira, dengki, iri dan lain sebagainya). Hati adalah
tempat segala bentuk perasaan atau emosi dalam diri seseorang (Saleh & Haridi,
2016; Hasibuan & Panjaitan, 2020; Hawa, 2020). Begitu besar fungsi hati, selain
sebagai alat detoksifikasi dan sekresi. Ketika berbicara busuk hati, maka yang
terpikir adalah adanya perasaan tidak senang melihat orang lain bahagia. Kemudian
kata busuk merupakan gambaran dari sifat dengki yang harus dihindari oleh setiap
orang. Orang yang memiliki sifat busuk hati akan suka mencari kesalahan orang
lain. Tidak suka melihat orang lain lebih dari dirinya.

Hati Kecil

sesungguhnva /

vang terdalam

Gambar 14. Analisis Hati Kecil
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Hati

Mengapa A ditambah B bisa bermakna C? Kata hati secara leksikal bermakna
organ badan yang berwarna kemerah-merahan di bagian kanan atas rongga perut,
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan menghasilkan
empedu. Kemudian kecil secara leksikal bermakna tidak besar, muda, sedikit, dan
sempit. Apabila keduanya bersatu dan diartikan secara leksikal, maka tidak akan
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ditemukan makna berupa perasaan yang sesungguhnya atau yang terdalam.
Semantik kognitif adalah bidang ilmu yang menekankan pengalaman masa lampau
dan alam sekeliling untuk mengetahui sebuah makna. Masyarakat Melayu sepakat
mengatakan bahwa hati kecil bermakna perasaan yang sesungguhnya atau yang
terdalam karena dulunya hati dianggap sebagai sebagai pusat dari segala perasaan
(sedih, senang, gembira, dengki, iri dan lain sebagainya). Ketika berbicara kecil
hati, maka yang terpikir adalah adanya perasaan yang paling mendalam (Malikah,
2013; Munawwaroh, 2019). Hati seakan menjadi tempat terdalam sebagai
pengungkapan perasaan yang sesungguhnya. Kemudian kata kecil merupakan
gambaran dari keadaan hati yang memiliki tempat yang sempit. Artinya, hanya
perasaan atau jiwa yang tulus yang bisa memasukinya.

SIMPULAN

Metafora kata hati yang terdapat dalam bahasa Melayu merupakan gambaran
tentang kehidupan berbahasa yang terjadi di dalam masyarakat Melayu Riau.
Masyarakat Melayu menghasilkan tuturan menggunakan bahasa kias agar terlihat
lebih santun. Namun demikian, perlu interpretasi untuk mengetahui maknanya.
Walaupun memang tidak semua bahasa menggunakan metafora. Oleh karena itu,
metafora perlu dilestarikan baik dalam penelitian kebahasan, kebudayaan, dan
kesastraan. Penelitian ini dapat pula digunakan sebagai rujukan mengenai metafora
dalam berbagai aspek.
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